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ABSTRACT

The availability irrigation and drainage systems had to experience a reduction in
capability and performance. Thisis dueto lack of maintenance and monitoring for
the beginning so it works out of its capacity limit, the low performance of
Operations and Maintenances (O & M), deficiency and deteriorating services.
Snce 2015, theirrigation area Sei Slam has no O & M because of the transfer of
authority whichisfrom Kampar district government to Riau provincial government.
Therefore, it is necessary for evaluating the performance index of facilities and
infrastructure in the main irrigation area based on Minister of Public Work
Regulation Number 12/PRT/M/2015 which has been interpreted into Irrigation
System Performance Index (Indeks Kinerja Sstem Irigas — 1KS). Result of
resear ch showed that the performanceindex is 71.30% or condition of performance
is good; where physical infrastructure is in the amount of 31.98%; plantation
productivity isequal to 13.02%; supporting facility is 7.7%; personnel organization
is equal to 9.6%; 5% of documentation; also there is 4% in Water User Farmer
Association.
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A. PENDAHULUAN

Irigasi adalah usaha
penyediaan, pengaturan dan
pembuangan ar irigas  untuk

penggunaannya (Permen  PUPR
No.12, 2015).

Irigasi dan sistem drainase yang
ada dapat mengalami penurunan pada

menunjang pertanian yang jenisnya
meliputi irigasi permukaan, irigas
rawa, irigas air bawah tanah, irigasi
pompa dan irigasi tambak. Daerah
Irigasi (DI) adalah kesatuan wilayah
yang mendapat air dari satu jaringan
irigasi. Jaringan irigas merupakan
sduran dan  bangunan  yang
merupakan satu  kesatuan  dan
diperlukan untuk pengaturan air
irgass mulai  dari  penyediaan,
pengambilan, pembagian dan

kemampuan dan kinerja. Hal tersebut
disebabkan pada awalnya dibiarkan
bekerja diluar batas kapasitasnya,
rendahnya kinerja Operass dan
Pemeliharaan (O&P), kekurangan
dan bahkan pelayanan  yang
memburuk (McLoughlin, 2007).
Analisis indeks kinerja sarana
dan prasarana daerah  irigas
diperlukan untuk menjamin
keberlanjutan operasional  sistem
daerah irigas utama Sei  Silam,
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dikarenakan sgiak tahun 2015 daerah
irigasl Sei Silam tidak pernah ada
Operas Pemeliharaan (OP). Lalu
bagaimanakah jika operasi
pemeliharaan ini dilaksanakan sesuai
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No. 12/PRT/M/2015 yang
telah diterjemahkan kedalam Indek
Kinerja Sistem Irigasi (IKSI)

B. TINJAUAN PUSTAKA

B.1 Perencanaan Operasi

Jaringan Irigasi

Pelaksanaan kegiatan operasi
dan pemeliharaan jaringan irigasi ini
mengacu pada pedoman
penyelenggaraan operasi  jaringan
irigas dan pedoman pemeliharaan
jaringan irigasi sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat No. 12/PRT/M/2015 tentang
Eksploitasi dan Pemeliharaan Irigasi,
menjelaskan bahwa kinerja sistem
irigasi dinila berdasarkan 6 (enam)
parameter yaitu:
a Prasaranafisik
Produktivitas tanaman
Sarana penunjang
Organisasi persondia
Dokumentasi
Perkumpulan Petani Pemakai Air
(P3A)

Berdasarkan peraturan menteri
tersebut maka penilaian Indeks
Kinerja Sistem Irigasi merupakan
penjumlahan dari nila tiap-tiap
parameter diatas yaitu sebaga
berikut:

a. 80% — 100% : Kinerja sangat baik

b. 70% — 79% : Kinerjabaik

c. 55% — 69% : Kinerja Kurang dan
perlu perhatian

d. < 55% : Kinerja jelek dan perlu
perhatian

-0 Qo000

B.2 Kebutuhan Air Irigas

Irigasi permukaan merupakan
sistem irigas yang menyadap air
langsung di sungai melalui bangunan
bendung maupun melalui bangunan
bebas, kemudian air irigasi dialirkan
secara gravitas melalui  saluran
sampal ke lahan  pertanian.
Kebutuhan air tanaman adalah jumlah
air yang dibutuhkan oleh tanaman
pada suatu periode untuk dapat
tumbuh dan produks secara normal.
Analisa kebutuhan air irigasi adalah
tahap penting yang diperlukan dalam
perencanaan dan pengelolaan sistem
irigasi.

B.3 Evapotranspiras

Evapotranspiras adalah
banyaknya air yang digunakan untuk
proses pertumbuhan tanaman dan
evaporasi dari tanah/air sebagai
tempat tumbuhnya tanaman tersebut.
Evaporas sendiri adalah banyaknya
air yang menguap dari permukaan
tanah.

Pada penelitian ini metode yang
digunakan untuk menghitung
evapotranspiras adaah  metode
Penman Monteith dengan
menggunakan Persamaan 1.

900
_ 0,408AR, +y m Uo e5-€,

ET, = A+y 1+034U, (1)

dengan :

ETo = evapotranspiras tanaman
acuan (mm/hari).

Rn =radiasi matahari netto di atas
permukaan tanaman
(MJIm?/hari)

T = suhu udararata-rata (°C).

U = kecepatan angin pada
ketinggian 2 m dari atas
permukaan tanah (m/s).

s = tekanan uap air jenuh (kPa).

€a =tekanan uap air aktua (kPa).
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A = kemiringan kurva tekanan

uap ar terhadap suhu
(kPal°C).

Y = konstanta psikrometrik
(kPa/°C).

B.4 Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif bulanan
diambil 70% dari curah hujan
minimum tengah bulanan dengan
periode ulang 5 tahun seperti terlihat
pada Persamaan 2.

Ret =0,7* 1/15* Regp.......(2)

Curah hujan efektif adalah
bagian dari keseluruhan curah hujan
yang secara efektif tersedia untuk
kebutuhan air.

B.5 Ratio Perbandingan Luas
Daerah Aliran Sungai (DAS)
Daerah yang dibatasi

punggung-punggung gunung dimana

ar hujan yang jatuh pada daerah
tersebut ditampung oleh punggung
gunung tersebut dan akan dialirkan
melalui sungai-sungai kecil ke sungai
utama disebut sebaga DAS atau

Daerah Aliran Sungai. DAS memiliki

fungs untuk menerima, menyimpan

dan mengalirkan air hujan yang jatuh

di atasnya ke aur-alur sungai dan

terus mengalir ke anak sungai dan ke

sungai utama yang selanjutnya
bermuara ke waduk/danau atau ke
laut.

Debit pada DAS Sei Silam
belum tersedia, ha ini karena tidak
terdapatnya alat pembaca debit di
DAS tersebut. Lokasi pembacaan
debit yang terdekat terletak di DAS
Danau Bingkuang. Dengan
membandingkan luas DAS Sei Silam
dan luas DAS Danau Bingkuang,
dapat diperoleh rasio perbandingan
dari dua DAS tersebut. Untuk lebih

jelasnyadapat dilihat pada Persamaan
3. N
Q,= A Qprrverrreenenns (3)
dengan :
Qa = Debit DAS yang akan dihitung
Qv = Debit DAS yang diketahui
Aa= Luasan DAS yang akan dihitung
debitnya
Ap = Luasan DAS yang diketahui
debitnya

B.6 Faktor K

Menurut Dinar (1997) dan
Kelley (1989), perbandingan antara
penyediaan air dengan kebutuhan air
disebut dengan faktor K. Faktor-K
didefiniskan dengan persamaan
berikut.

Eaktor K= Q yang tersedia di bendung

Q yang diperlukan di bendung

C.METODOLOGI PENELITIAN
C.1 Lokas Pendlitian

Penelitian ini terletak di Desa
Sei Silam khususnya Daerah Irigasi
(D) Se  Silam, Kecamatan
Bangkinang  Barat, @ Kabupaten
Kampar. Daerah Irigass Sei Silam
memiliki luas sebesar 695 Ha.

Berdasarkan Peraturan Menteri
PUPR No. 14/2015, Daerah Irigas
Bancah Labi Sei Silam merupakan
daerah irigasi kewenangan
pemerintah provins yang memiliki
luas 1.063 Ha.

C.2 Data Pendlitian

Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
sekunder, dimana data primer adalah
pengamatan dan observasi dilapangan
sedangkan data sekunder adalah data
kondisi/keadaan fisk dari bendung,
saluran dan bangunan. Selain itu juga
digunakan data klimatologi dan data
curah  hujan untuk menghitung
kebutuhan air di DI Sei Silam. Untuk
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data curah hujan diambil dari stasiun
pasar kampar dari tahun 2007 sampai
tahun 2016 atau dengan rentang
waktu 10 tahun. Data klimatologi
yang digunakan adalah dari tahun
2012 sampai tahun 2016. Data
hidrologi ini bersumber dari Balai
Wilayah Sungai  Sumatera |1l
Propinisi Riau.

C.3 Prosedur Penelitian
Prosedur dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Mempelgjari lebih detail mengenai
Penilaian Indeks Kinerja Jaringan
Irigasi Utama Daerah Irigasi dari
berbagai sumber.

2. Mengumpulkan data, dimana data
yang diperlukan adalah data
primer (pengamatan langsung
dilapangan) dan sekunder
(wawancara dengan pengamat
irigas) pada daerah Se Silam
Kecamatan Kampar, Kabupaten
Kampar. Selan itu  juga
dibutuhkan data hujan dan data
klimatologi.

3. Mengamati kondisi fisik bangunan
utama (bendung, pintu
pengambilan, kantong lumpur dan
pintu penguras), saluran pembawa,
bangunan pada saluran pembawa,

saluran pembuang dan
bangunannya, jaan
masuk/inspeksi, kantor,

perumahan dan gudang

4. Melakukan observas  terhadap
produktivitas  tanam, sarana
penunjang, organisai persondia,
dokumentasi dan kondisi
kelembagaan P3A

5. Menghitung nilai evapotranspiras
dengan menggunakan metode
Penman Monteith.

6. Menghitung debit yang tersedia
menggunakan perbandingan rasio

DAS dan juga menghitung debit
yang dibutuhkan jaringan irigasi.
Debit ini  berfungs  untuk
menghitung faktor K.

7. Analisis data primer dan sekunder
dengan menggunakan Indeks
Kinerja Sistem Irigasi (IKSI) yang
mengacu ke Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat No. 12/PRT/M/2015
tentang Eksploitasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigas

8. Menyusun  penilaian  kinerja
terhadap sarana dan prasarana
daerah irigasi yang ditinjau secara
teknis dan sesua dengan Undang-
undang/Peraturan  lain  yang
berkaitan dengan kegiatan
tersebut.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
D.1 Perhitungan Nilai ETo

Untuk perhitungan nilai
evapotranspirasi digunakan
persamaan Penmann Monteith seperti
pada Persamaan 1.

Hasil perhitungan besarnya
nilai evapotranspirasi potensial dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan ETo
Bulan Periode (mri-/rr?ari)
Jan ! 325
RO 290
Mart |I| g:gé
April ! g:é?
v ! 216
Juni ! 3,10
I 3,10
Juli |I| gig
Agus |I| gig
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Bulan Periode (mrEJr(\)ari)
Sept |I| 313421
Okt |I| gig
Nov |I| 2%
Des ||| gﬂ

D.2 Perhitungan Curah Hujan

Efektif

Curah hujan efektif adaah
bagian dari keseluruhan curah hujan
yang secara efektif tersedia untuk
kebutuhan air. Untuk irigasi padi,
curah hujan efektif bulanan diambil
70% dari curah hujan minimum
tengah bulanan dengan periode ulang
5 tahun. Perhitungan curah hujan
efektif  untuk  tanaman  padi
menggunakan Persamaan 2.

Hasil perhitungan nilai curah
hujan efektif dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rest

Bulan Periode (m?ﬁr\;ri)
Jan ||| ig
Feb ! T4
Mart |I| ;Zg
April III ig
v ! 23
Juni Ill Sg
i ||| 2:?1
Agus ||| g:?
Sept I ;Zg
Okt |I| g:g
Nov |I| gg

. Reff

Bulan Periode (mmhari)
| 2,3
Des I 24

D.3 Perhitungan Kebutuhan Air

Polatatatanam di DI Sel Silam
adalah Padi-Padi-Bera dan didapat
angka kebutuhan air sebagaimana
tersaji dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan NFR

) NFR
Bulan Periode (Wdt/ha)
| 0.93
Okt I 108
| 0,42
Nov I 0,45
| 0,54
Des I 0,51
i 0,07
Jan I 0,01
| 118
Feb I 114
| 0,62
Mart I 0.48
. | 0,50
April 1 0,56
Mei ! 0,27
I 0.00
_ | 0,00
Juni I 0,00
. | 0,00
i I 0.00
| 0,00
Agus I 0.00
| 0,00
Sept I 0.00

D.4 Perhitungan Faktor K

Dalam perhitungan faktor K
dibutuhkan data debit yang tersedia
dan data debit kebutuhan. Karena di
DI Sei Silam tidak tersedia data debit
terukur, maka digunakan data debit
dari DAS terdekat yaitu DAS Danau
Bingkuang. Dengan membandingkan
luasan DAS dari duatempat ini dapat
diperoleh rasio dan rasio inilah yang
akan dikalikan dengan debit yang
tersedia.

Jom FTEKNIK Volume5 Edis 1 Januari s/d Juni 2018 5



D.5 Penilaian Kinerja Sistem

Irigas

Setelah dilakukan penelusuran
jaringan dan wawancara terhadap
enam parameter utama, maka
didapatlah indeks kinerja jaringan
irigasi DI Sel Silam.

Parameter prasarana fisik
mendapatkan  persentase terbesar
yaitu 45%. Untuk produktivitas
tanam sebesar 15%, sarana penunjang
sebesar 10%, organisasi personalia
sebesar 15%, dokumentasi sebesar
5% dan Perkumpulan Petani Pemakai
Air (P3A) sebesar 10%. Dapat dilihat
bahwa prasarana fissk merupakan hal
utama yang sangat berpengaruh
terhadap indeks kinerja suatu daerah
irigas dan parameter dokumentas
memiliki peran kecil terhadap indeks
kinerja daerah irigasi. Maka untuk
Daerah lIrigas Sel Silam apabila
dilihat lebih rinci dapat dijabarkan
sebagai berikut.

Prasaranafisik = 31,98 %
Produktivitas tanam = 13,02 %
Sarana penunjang = 7,70 %
Organisasi personaia= 9,60 %
Dokumentasi = 5,00 %

P3A =4,00 %

Berdasarkan data  diatas
diperoleh indeks kinerja untuk
Daerah lIrigas Sei Silam sebesar
71,30%.

D.6 Analisa Pendlitian

Dari  pendlitian yang telah
dilakukan di Daerah Irigasi Sel Silam,
dapat diperolen bebergpa andisa
sebagal berikut.

Untuk DI Sei silam setelah
dilakukan perhitungan curah hujan

-0 Q0T

efektif dan evapotranspiras,
diperoleh nila  kebutuhan air
berdasarkan metode Penman

Monteith sebesar 1,18 It/dt/ha.
Artinya bendung DI Sel Silam harus

dapat menyediakan air sebesar nilai
tersebut untuk pertanian.

Parameter prasarana fisik DI
Sei Silam memperoleh penilaian
sebesar 31,98% dari persentase
maksimum sebesar 45%. Item-item
penilaian pada bangunan utama rata-
rata masih berfungs dengan baik.
Namun masih terdapat kekurangan
yaitu tidak adanya papan operasi dan
mistar ukur pada bendung.

Selain itu, jalan masuk menuju
bangunan utama mash perlu
dilakukan perbaikan. Kondisi jaan
yang berupa tanah akan sulit untuk
dilalui ketika musm hujan karena
akan terdapat genangan dibadan jalan
yang akan menghambat akses ke
bangunan utama.

Dari parameter produktivitas
tanam, Daerah Irigas Sel Silam
memperoleh nilai sebesar 13,02%
dari persentase maksimum sebesar
15%. Masa tanam yang hanya dua
kali daam setahun menyebabkan
persentase redlisas luas tanam
memperoleh nilai 67%. Hal ini tidak
sepenuhnya kesalahan petani namun
faktor alamlah yang menyebabkan
petani hanya bisa bertani dua kali
dalam setahun. Faktor alam seperti
Cuaca sangat berpengaruh disini.

Dari parameter sarana
penunjang, Daerah Irigasi Sel Silam
memperoleh nilai sebesar 7,70% dari
persentase maksimum sebesar 10%.
Kekurangan dari sektor ini yaitu salah
satunya tidak adanya alat berat untuk
pembersihan [umpur dan
pemeliharaan tanggul. Alat ini sangat
diperlukan untuk  membersihkan
lumpur yang dapat mengganggu
kinerja dari suatu sistem irigasi.
Dengan  kelengkapan  peralatan
penunjang maka akan meningkatkan
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persentase penilaian untuk parameter
ini.

Dari  parameter organisas
personaia, Daerah Irigasi Sei Silam
memperoleh nilai sebesar 9,60% dari
persentase maksimum sebesar 15%.
Berdasarkan penilaian yang
dilakukan sebenarnyasektor ini sudah
cukup baik. Hanya sga perlu
ditingkatkan lagi pemahaman Mantri
dan PPA terhadap OP Daerah Irigas
Sei Silam.

Dari parameter dokumentas,
Daerah Irigasi Sei Silam memperoleh
nilai sebesar 5,00% dari persentase
maksimum sebesar 5%. Kelengkapan
peta jaringan dan skema daerah
irigasi menjadi acuan dalam penilaian
disektor dokumentasi. Di Daerah
Irigasi Sel Silam  memiliki
kelengkapan tersebut sehingga untuk
sektor ini bisadikatakan sempurna.

Dari parameter Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P3A), Daerah
Irigasi Sei Silam memperoleh nilai
sebesar 4,00% dari persentase
maksimum sebesar 10%. K ekurangan
dari sektor ini salah satunya yaitu
kurang aktifnya P3A  daam
mengikuti survei/penelusuran
jaringan. Selain itu, partisipasi P3A
daam perencanaan tata tanam dan
pengalokasian air masih minim.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

E.1 Kesmpulan

Dari  pendlitian ini  dapat
dismpulkan beberapa hasil setelah
dilakukan perhitungan kebutuhan air,
penelusuran jaringan dan wawancara,
yaitu:

1. Dengan menggunakan data curah
hujan dari tahun 2007 sampal
tahun 2016, data klimatologi dari
tahun 2012 sampai tahun 2016 dan
perhitungan Eto dengan metode

Penman Monteith didapat nilai
kebutuhan air untuk irigasi dengan
pola tata tanam padi-padi-bera
sebesar 1,18 I/dt/ha.

2. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat No. 12/PRT/M/2015 yang
telah diterjemahkan  kedalam
Indeks Kinerja Sistem Irigasi
(IKSI) didapat nilai indeks untuk
DI Sei Silam sebesar 71,30 %.

3. Berdasarkan  ketetapan  yang
tertuang dalam Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat N0.12/PRT/M/2015 untuk
nila indeks 71,30 % masuk
kedalam kategori kinerja baik.

E.2 Saran
Setelah dilakukannya penelitian
indeks kinerja untuk Daerah Irigasi

Sei Silam diharapkan beberapa hal

sebagai berikut.

1. Adanya tindakan dari pemerintah
terhadap kurangnya kinerja dari
suatu sistem irigasi agar kebutuhan
akan air untuk petak-petak sawah
yang diairinya dapat tetap
terpenuhi dan kegiatan O& P dapat
tetap terlaksana disetiap tahunnya.

2. Perlu dilakukan sosidlisasi tentang
O&P kepada para petani agar
apabilaterjadi kerusakan terhadap
jaringan irigasi petani dapat
tanggap dalam menanganinya.

3. Menumbuhkan rasamemiliki antar
petani sehingga dapat bersama-
sama menjaga jaringan irigasi
yang telah ada.
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